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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, kompetensi dan 

gender auditor terhadapa kualitas audit. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
auditor yang bekerja pada 13 kantor akuntan publik dengan jumlah auditor 
sebanyak 44. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 37 responden yang bekerja 

di KAP. Penelitian ini merupakan studi kuantitatif. Penentuan sampel menggunakan 
teknik non probability sampling yang dipilih yaitu sampling jenuh. Uji hipotesis 

menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS versi 16. Semua variabel dalam 
penelitian ini diukur dengan skala likert hasil penelitian menunjukkan semua variabel 

independen memiliki efek positif terhadap kualitas audit. Pengaruh parsial (t test) 
menunjukkan bahwa variabel independensi, kompetensi dan gender mempengaruhi 
kualitas audit. Sedangkan pengaruh secara simultan ditunjukkan dengan nilai R2 

52,4% . itu adalah independensi, kompetensi dan gender mempengaruhi perubahan 
kualitas audit dari 52,4% dan 48,1% yang tersisa dalam perubahan kualitas audit 

dipenagruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 

Kata Kunci: Independensi, Kompetensi, Gender, Kualitas Audit 
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Pendahuluan 

Profesi akuntan publik bisa dikatakan sebagai salah satu profesi kepercayaan 

masyarakat. Dari profesi ini, masyarakat luas mengharapkan profesi akuntan publik 

bisa melakukan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang 

telah disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan. Laporan 

keuangan yang sudah diaudit kewajarannya lebih dapat dipercaya jika 

dibandingkan dengan laporan keuangan yang belum diaudit. Bagi para pengguna 

laporan keuangan mengharapkan agar laporan yang diaudit oleh auditor bebas 

dari salah saji material, dapat dipercaya kebenarannya dan telah sesuai dengan 

standar audit yang berlaku di Indonesia. Gender Stereotype oleh (Komori, 2008) 

menunjukkan bahwa secara umum dipersepsikan karakteristik laki-laki lebih 

berorientasi pada pekerjaan, lebih obyektif, lebih independen, lebih agresif, dan 

pada umumnya mempunyai kemampuan lebih daripada perempuan dalam 

pertanggungjawaban manajerial. Perempuan dilain pihak dipandang lebih pasif, 

lebih lembut, lebih berorientasi pada pertimbangan, lebih sensitif dan lebih rendah 

posisinya pada pertanggung jawaban dalam organisasi dibandingkan laki-laki. maka 

menuntut profesi akuntan publik untuk lebih meningkatkan kinerjanya agar mampu 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?kirimdaftar&1528344714&&&2018
mailto:yazzid26@gmail.com
mailto:syamsuri.rahim@umi.ac.id
mailto:reza.rhamdani@umi.ac.id3
mailto:nur.wahyuni@umi.ac.id4
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Center of Economic Student Journal Vol. 4 No. 2, April 2021 

e-issn : 2621 - 8186 

 

Center of Economic Student Journal 4(2) (2021) | 173 

menghasilkan audit yang bisa diandalkan, digunakan dan dipercaya kebenarannya 

oleh pihak yang berkepentingan. 

Banyak sekali kasus yang telah terjadi menyangkut profesi seorang akuntan baik 

itu didalam maupun diluar negri. Pada 2006-2012, KAP yang ditunjuk adalah KAP 

Soejatna, Mulyana, dan Rekan. Sementara sejak 2010- 2013, KAP Hertanto, Sidik dan 

Rekan. Pada 2014-2015, KAP Djoko, Sidik dan Indra. Lalu 2016-2017, 

PricewaterhouseCoopers (PwC). PwC memberikan opini wajar tanpa pengecualian 

atas laporan keuangan konsolidasian PT Asuransi Jiwasyara (Persero) dan entitas 

anaknya pada tanggal 31 Desember 2016. Laba bersih Jiwasraya yang dimuat 

dalam laporan keuangan yang telah diaudit dan ditandatangani oleh auditor PwC 

tanggal 15 Maret 2017 itu menunjukkan laba bersih tahun 2016 adalah sebesar Rp 1,7 

triliun. Sementara itu laba bersih Jiwasraya menurut laporan keuangan auditan tahun 

2015 adalah Rp 1,06 triliun. Pada 10 Oktober 2018, Jiwasraya mengumumkan tak 

mampu membayar klaim polis JS Saving Plan yang jatuh tempo sebesar Rp 802 miliar. 

Seminggu kemudian Rini Soemarno yang menjabat sebagai Menteri Negara BUMN 

melaporkan dugaan fraud atas pengelolaan investasi Jiwasraya. Audit BPK selama 

2015-2016 menjadi rujukan. Dalam audit tersebut disebutkan investasi Jiwasraya 

dalam bentuk medium term notes (MTN) PT Hanson International Tbk (MYRX) senilai 

Rp 680 miliar, berisiko gagal bayar. Berdasarkanlaporan audit BPK, perusahaan 

diketahui banyak melakukan investasi pada aset berisiko untuk mengejar imbal hasil 

tinggi, sehingga mengabaikan prinsip kehati- hatian. Pada 2018, sebesar 22,4% atau 

Rp 5,7 triliun dari total aset finansial perusahaan ditempatkan pada saham, tetapi 

hanya 5% yang ditempatkan pada saham LQ45. Lalu 59,1% atau Rp 14,9 triliun 

ditempatkan pada reksa dana, tetapi hanya 2% yang dikelola oleh top tier manajer 

investasi. Kondisi-kondisi tersebut menyebabkan kerugian hingga modal Jiwasraya 

minus. Negara diperkirakan mengalami kerugian hingga Rp 13,7 miliar. Hal tersebut 

berkaitan dengan kompetensi dan independensi yang dimiliki oleh auditor masih 

diragukan lagi oleh SEC. sebab kompetensi dan independensi adalah dua 

karakteristik yang harus dimiliki pula oleh seorang auditor. 

Penelitian yang dilakukan berkaitan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan (Intan permatasari 2018) bahwa independensi auditordan kompetensi 

auditor berpengaruh positif secara signifikan terhadap kualitas audit ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu (Medianto Suryo 2016) Hasil pengujian memberikanbukti 

empiris bahwa kompetensi berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap 

kualitas audit. Kemudian penelitian mengenai stereotype gender (heri susanto, nur 

kholis 2020), penelitian ini juga mengacu pada penelitian (Wawan Setiawan, 

Willyanto Kartiko Kusumo 2019) Pengaruh independensi dan kompetensi auditor 

terhadap kualitas audit dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan pelaporan 

keuangan. Atas dasar penelitian sebelumnya penelitian ini dilakukan dengan 

mengambil judul pengaruh independensi, kompetensi dan gender terhadap kualitas 

audit. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah berlatar 

tempat penelitian, jumlah responden yang diteliti. 

Penelitian ini dibangun atas dasar dua teori yaitu, teori agen dan teori atribusi, 

kedua teori ini menjadi dasar dibangunnya hipotesis dalam penelitian ini. Teori agen 

(Jensen dan Meckling 1976) mendefinisikan hubungan keagenan adalah sebagai 

suatu kontrak dimana satu orang atau lebih sebagai prinsipal meminta pihak lain 

yaitu sebagai agen untuk mengerjakan pekerjaan atas nama prinsipal dengan 

pendelegasian wewenang membuat keputusan kepada agen. Pendelegasian 
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wewenang terhadap agen belum menjamin informasi keuangan yang diberikan 

kepada principal sesuai dengan standar yang berlaku maka dari itu diperlukan 

seorang auditor yang memiliki independensi dan kompetensi untuk menjamin sebuah 

informasi keuangan tetap sesuai dengan standar pelaporan dan obyektif. Menurut 

teori atribusi, efektivitas kinerja seseorang sangat bergantung pada perilakunya. Teori 

Atribusi adalah teori yang menjelaskan perilaku seseorang, perilaku yang berkaitan 

dengan sikap dan karakteristik pribadi, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 

hanya dengan melihat perilaku seseorang dapat mengetahui sikap atau karakteristik 

seseorang, dan juga dapat memprediksi perilaku seseorang dalam situasi tertentu 

(Ayuningtyas & Pamudji 2012). (Hastuti 2007) mendefinisikan gender lebih dari sekedar 

pembedaan lakilaki dan perempuan dilihat dari konstruksi sosial budaya, tetapi lebih 

menekankan pada konsep analitis yang digunakan untuk menjelaskan sesuatu. Pada 

sebagian besar organisasi perbedaan gender masih mempengaruhi kesempatan 

dan kekuasaan. Perbedaan tersebut dapat menyebabkan diskriminasi gender 

dalam pekerjaan. Hal ini dapat menurunkan kinerja serta prospek karier seorang 

wanita karena adanya kesempatan yang terbatas dalam peningkatan kemampuan 

dan pengembangan hubungan kerja (Praditaningrum 2012). 

Berdasarkan landasan kajian teori dan rujukan penelitian terdahulu dapat 

dibangun hipotesis sebagai berikut : H1: Independensi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar; H2: Kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Makassar; H3: Gender berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Makassar 

Metode Analisis  

Metode peneltian, dimulai dari perumusan permasalahan dan penentuan 

tujuan penelitian maka akan dilanjutkan dengan penentuan sampel dari 

pengambilan populasi yang ditentukan di penentian. Penelitian mengambil sampel 

untuk menjadi obyek dalam penyebaran dan pengisian dari kuisioner. Kuisioner yang 

telah dikembalikan akan dibuat tabulasi data dengan menggunakan program excel. 

Pengolahan data dengan menggunakan SPSS yang hasilnya kemudian akan 

dianalisis dan kemudian akan dilakukan pembahasan. Kesimpulan dan saran jika 

ada akan dibuat untuk meringkas hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Populasi dan Sampel, Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja 

pada Kantor Akuntan Publik di makassar dengan jumlah populasi sebanyak 37 

auditor. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan non probability sampling 

yang dipilih yaitu sampling jenuh, dengan kriteria yang dijadikan dasar pemilihan 

anggota sampel dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada KAP 

di makassar dan seluruh auditor yang bekerja minimal 1 tahun karena auditor tersebut 

sudah memiliki pemahaman yang baik tentang audit. 

Metode Pengumpulan Data, Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yang diperoleh dan dikumpulkan langsung dari lokasi penelitian 

melalui kuesioner. Kuesioner yang disebarkan berupa pernyataan tertulis kepada 

responden mengenai independensi, kompetensi, gender dan kualitas audit. Metode 

pengumpulan data juga dilakukan dengan cara mengambil dari internet, jurnal serta 

dokumentasi juga dilakukan dengan mendata KAP yang akan dijadikan responden 

dalam penelitian ini. 
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Definisi Operasional Variabel Independensi, Independensi artinya tidak mudah 

di pengaruhi, tidak memihak, dan jujur dalam mengemukakan fakta yang ada. 

Variabel independensi diukur menggunakan kuesioner dengan skala interval 1 

sampai 5. Jawaban yang didapat akan dibuat skor sesuai dengan pernyataan positif 

atau negatif. Intrumen yang digunakan untuk mengukur independensi terdiri dari 6 

item peryataan yang diadopsi dari peneliti terdahulu (Dwiyanti, 2010) 

Kompetensi, Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 

melaksanakan audit dengan benar, yang diukur dengan indikator mutu personal, 

pengetahuan umum dan keahlian khusus.(Ika Sukriah,dkk, 2009). Variabel 

kompetensi diukur menggunakan kuesioner dengan skala interval 1 sampai 5. 

Jawaban yang didapat akan dibuat skor sesuai dengan pernyataan positif atau 

negatif. Intrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi terdiri dari 7 item 

peryataan yang diadopsi dari peneliti terdahulu (Dwiyanti, 2010). 

Gender, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 353) berartijenis kelamin. 

Sedangkan menurut Santrock (2010:194) gender adalah dimensi sosiokultural dan 

psikologis dari pria dan wanita. Menurut Jamillah (2007) temuan riset literatur psikologis 

kognitif dan pemasaran juga menyebutkan bahwa wanita diduga lebih efisien dan 

efektif dalam memproses informasi saat adanya kompleksitas tugas dalam 

pengambilan keputusan dibandingkan dengan pria. ). Variabel kompetensi diukur 

menggunakan kuesioner dengan skala interval 1 sampai 5. Jawaban yang didapat 

akan dibuat skor sesuai dengan pernyataan positif atau negatif. 

Teknik Analisis Data, Penelitian ini melakukan pengujian apakah instrumen dan 

data penelitian berupa jawaban responden pada kuesioner telah dijawab dengan 

benar atau tidak. Pengujian tersebut meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Setelah 

data dinyatakan valid dan reliabel, maka akan dilanjutkan dengan uji asumsi klasik 

untuk menguji apakah data tersebut baik atau tidak. Pengujian asumsi klasik terdiri 

dari uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Setelah itu, maka 

dilanjutkan dengan analisis data penelitian yaitu dengan menggunakan uji regresi 

berganda. Model yang digunakan dalam analisi regresi linier berganda adalah 

sebagai berikut : 

Y = α + β1x1 + β2x2 +β3x3 + ε Keterangan : 

Y : Kualitas Audit 
X1:Independensi X2 : Komptensi X3 : Gender 

α : Konstanta 
β x :Koefisien regresi 
ε : Error 

Hasil dan Pembahasan 

Total kuesioner yang disebar adalah sebanyak 44 kuesioner pada tiga belas 
Kantor Akuntan Publik di kota makassar. Sebanyak kuesioner tidak kembali. 

Berdasarkan seluruh jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 44 kuesioner, kuesioner 
yang kembali sebanyak 37 eksemplar. Karakteristik responden penelitian merupakan 
profil dari 37 responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner. Karakteristik 

responden penelitian meliputi, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan jabatan. 
Jenis kelamin digunakan untuk mengetahui proporsi responden pria dan wanita. 

Responden yang berjenis kelamin pria sebanyak 22 orang (59,5%) dan responden 
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yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 15 orang (40,5%). Tingkat pendidikan 
digunakan untuk mengetahui proporsi tingkat pendidikan terakhir yang dimiliki 

responden. Responden yang memiliki tingkat pendidikan D3 sebanyak 0 orang, S1 
sebanyak 31 orang (83,78%), S2 sebanyak 6 orang (1,62%). Jabatan digunakan untuk 

mengetahui kedudukan responden pada Kantor Akuntan Publik. Responden yang 
menjadi auditor junior sebanyak 23 orang (62,16%) dan auditor senior sebanyak 14 
orang (37,38%). Masa kerja responden, responden yang memiliki masa kerja <3 tahun 

sebanyak 18 orang (48,64%), masa kerja 3-5 tahun sebanyak 7 orang (18,91%), masa 
kerja 5-10 tahun sebanyak 9 orang (24,32%), masa kerja >20 tahun sebanyak 3 orang 

(8,10%). 

Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif 

N Minimum Maximum Rata-rata Std. Deviasi 

X1 37 4.00 5.00 4.4619 .35978 

X2 37 4.00 5.00 4.1889 .31044 

X3 37 3.86 5.00 4.2908 .27262 

Y 37 3.80 5.00 4.0486 .26418 

N 37 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

Independensi (X1) memperoleh nilai rata – rata sebesar 4,4619, hal ini berarti jika 
jumlah skor jawaban responden lebih besar dari 4,4619 maka termasuk pada 
responden yang memiliki independensi yang tinggi, sedangkan jika jumlah skor 

jawaban lebih kecil dari 4,4619 maka termasuk responden yang memiliki 
independensi yang rendah. Standar deviasi sebesar .35978, ini berarti terjadi 

perbedaan nilai independensi yang diteliti terhadap nilai rata – ratanya sebesar 
4,4619. 

Kompetensi (X2) memperoleh nilai rata – rata sebesar 4,1889, hal ini berarti jika 

jumlah skor jawaban responden lebih besar dari 4,1889 maka termasuk pada 
responden yang memiliki kompetensi yang tinggi, sedangkan jika jumlah skor 

jawaban lebih kecil dari 4,1889 maka termasuk responden yang memiliki kompetensi 
yang rendah. Standar deviasi sebesar .31044, ini berarti terjadi perbedaan nilai 

kompetensi yang diteliti terhadap nilai rata – ratanya sebesar 4,1889. 

Sedangkan, Gender (X3) memperoleh nilai rata – rata sebesar 4,2908, hal ini 
berarti jika jumlah skor jawaban responden lebih besar dari 4,2908 maka termasuk 

pada responden yang memiliki gender yang tinggi, sedangkan jika jumlah skor 
jawaban lebih kecil dari 4,2908 maka termasuk responden yang memiliki gender yang 

rendah. Standar deviasi sebesar .27262, ini berarti terjadi perbedaan nilai gender 
yang diteliti terhadap nilai rata – ratanya sebesar 4,2908. Kualitas Audit (Y) 

memperoleh nilai rata – rata sebesar 4.0486, hal ini berarti jika jumlah skor jawaban 
responden lebih besar dari 4.0486 maka termasuk pada responden yang memiliki 
kualitas audit yang tinggi, sedangkan jika jumlah skor jawaban lebih kecil dari 4.0486 

maka termasuk responden yang memiliki kualitas audit yang rendah. Standar deviasi 
sebesar .26418, ini berarti terjadi perbedaan nilai pengalaman auditor yang diteliti 

terhadap nilai rata – ratanya sebesar 4.0486. 

Tabel 2 Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Independensi (X1) 0,766 Reliabel 

Kompetensi (X2) 0,652 Reliabel 

Gender (X3) 0,702 Reliabel 

Kualitas Audit (Y) 0,848 Reliabel 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?kirimdaftar&1528344714&&&2018


Center of Economic Student Journal Vol. 4 No. 2, April 2021 

e-issn : 2621 - 8186 

 

Center of Economic Student Journal 4(2) (2021) | 177 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

Tabel 2. menunjukkan bahwa variabel Independensi, Kompetensi, gender dan 

Kualitas Audit mempunyai nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini 
menunjukkan bahwa item pertanyaan dalam penilitian ini bersifat reliabel 

Tabel 3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Keterangan Uji Normalitas Uji Mul tikolinearitas Uji Heteroskesdisitas 

Kolmogorov-Smirnov Sig Tolerance VIF Sig. 

  X1   

.114 

 

. 200c,d 

  .726  .1.377  .095  

  X2    .884  .1.131  .934  

X3 .717 .1.394 .880 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

Hasil uji normalitas berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa nilai signifikansi 

sebesar. 200c,d lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti model regresi dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat 
bahwa hasil uji multikolinearitas menunjukan masing-masing variabel bebas memiliki 

nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Berdasarkan nilai tolerance 
dan nilai VIF dari masing-masing variabel bebas tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi. Hasil uji 
heteroskesdatisitas berdasarkan tabel 3 diketahui nilai signifikansi masing-masing 

variabel bebas lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Berganda 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Eror t Sig. 

Constant -.153 .858 -.178 .860 

X1 .638 .163 .3.910 .000 

X2 .421 .168 .2.497 .018 

X3 .023 .193 .172 .864 

Adjusted R Square = .481 

F = 12.131 

Sig. F = .000b 

Sumber : Data yang diolah 2021 

Berdasarkan Tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji 
regresi ini adalah : 

Y = 0,086 + 0,638 X1 + 0,421 X2 + 0,033 X3 + e 

Nilai koefisien regresi independensi (X1) sebesar 0,638 dengan nilai signifikansi 

0,000 memiliki arti bahwa ketika variabel independensi meningkat satu satuan maka 
nilai kualitas audit akan meningkat sebesar 0,638. Nilai koefisien regresi Kompetensi 
(X2) sebesar 0,421 dengan nilai signifikansi 0,018 memiliki arti bahwa Kompetensi 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Nilai koefisien regresi Gender (X3) sebesar 0,033 
dengan nilai signifikansi 0,864 memiliki arti bahwa Gender berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai dari adjusted R2 adalah 
0,481 atau 48%, hal ini berarti sebesar 48% variasi kualitas audit dipengaruhi oleh 

model yang dibentuk oleh independensi (X1), kompetensi (X2), gender (X3), 
sedangkan sisanya 52% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini. Berdasrkan tabel 4. dapat dilihat bahwa hasil uji kelayakan model 

menunjukkan bahwa nilai F hitung yang diperoleh adalah sebesar 12.131 dengan 
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signifikansi 0,000 (a ≤ 0,05) maka model regresi yang digunakan sudah tepat, yang 
berarti variabel independensi, kompetensi dan gender auditor berpengaruh secara 

bersama – sama (simultan) terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di 
Makassar. 

Pengujian hipotesis pertama independensi memiliki nilai t sebesar .3.910 dan nilai 
signifikan 0,000 ≤ 0,05, maka H1 diterima. Oleh karena itu, H1 yang menyatakan 
bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit diterima. Jika 

seorang auditor bersikap independen, maka akan memberikan penilaian yang 
sesuai dengan fakta terhadap laporan keuangan yang telah diperiksa, tanpa 

adanya beban dari pihak manapun, serta auditor berpedoman pada spap untuk 
bersikap independen karena laporan auditan tersebut di pertanggungjawabkan 

oleh auditor kepada pihak luas maka penilaiannya dapat menggambarkan kondisi 
yang sebenarnya dari perusahaan yang telah diperiksa. Dengan demikian, jaminan 
atas keandalan laporan auditan yang diterbitkan oleh auditor tersebut dapat 

dipercaya oleh semua pihak yang berkepentingan. Jadi kesimpulannya adalah 
semakin tinggi independensi seorang auditor maka kualitas audit yang dihasilkan 

semakin baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Shintya, dkk (2016), 
Wiratama dan Budiartha (2015), Bustami (2013) yang menunjukkan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi kualitas audit adalah independensi yang mengatakan 
bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Pengujian hipotesis kedua kompetensi memiliki nilai t sebesar .2.497 dan nilai 

signifikan 0,018 ≤ 0,05, maka H2 diterima. Oleh karena itu, H2 yang menyatakan 
bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit di terima. artinya 

kompetensi merupakan hal yang dibutuhkan untuk menjadi auditor yang berkualitas. 
Kompetensi dalam diri terbentuk berasal dari pendidikan dan pengalaman seorang 

auditor untuk mengelola kemampuan sehingga dapat mendekteksi hasil audit yang 
dihasilkan tidak dipengaruhi oleh klien dan di hasilkan oleh kesadaran diri auditor. 
Hasil penelitian yang didapat mendukung penelitian Mark Schelkel dalam Ida 

Rosnidah (2010), menyatakan bahwa “Kompetensi auditor melalui auditor expertise 
berpengaruh terhadap kualitas audit”, sedangkan penelitian yang dilakukan tentang 

kompetensi dan independensi juga dilakukan oleh Vince Ariany (2017)bahwa 
kompetensi dan independensi seorang auditor Berpengaruh Positif Dan Signifikan 
Terhadap kualitas audit. 

Pengujian hipotesis ketiga gender hasil uji hipotesis menyatakan bahwa nilai t 
sebesar +.172 dan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,864 menunjukkan bahwa hasil 

penelitian variabel kompetensi berpengaruh positif tetapi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Makassar. Hal ini 

menunjukkan bahwa perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan dengan 
perbedaan karakter dan sifat yang melekat pada individu masing-masing 
berpengaruh pada kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena laki-laki 

dan perempuan memiliki peluang yang sama dalam melaksanakan tanggungjawab 
dan prestasinya sebagai seorang auditor. Gender yang dimiliki seorang auditor 

dapat mempengaruhi sikap maupun kemampuan auditor dalam melaksanakan 
tugas pengauditan. 

Simpulan dan Saran 

Studi ini menguji secara empiris mengenai factor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Makassar. Hasil penelitian menemukan 
bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit yang 
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dimiliki oleh auditor di KAP Kota Makassar. Kompetensi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas audit yang dimiliki oleh auditor di KAP Kota Makassar. 

Gender berpengaruh posiitif namun tidak signifikan terhadap kualitas audit yang 
dimiliki oleh auditor di Kota Makassar. Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada 

kurang fokusnya responden saat mengisi kuesioner sehingga keliru mengisi 
pernyataan positif dan negatif serta keterbatasan pada lokasi penentuan sampel 
sehingga generalisasi kurang. Penelitian ini hanya berfokus pada karakteristik internal 

auditor, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengamati pengaruh 
factor eksternal terhadap kualitas audit. Auditor diharapkan dapat 

mempertahankan dan meningkatkan sikap independensinya karena dapat 
digunakan dalam menjaga hubungan dengan klien dan sikap untuk memberikan 

keputusan yang tidak terpengaruh oleh pihak lain. Dengan semakin tingginya 
kompetensi membuat auditor tersebut menjadi semakin profesional sehingga 
batasan waktu dan kompleksitas tugas tidak membuat kualitas audit menurun. 

Gender hanya sebatas konstruksi sosial yang ada pada masyarakat, meningkat atau 
menurunnya kualitas audit Kembali lagi kepada seorang auditor dalam melakukan 

tugas audit yang disertai dengan independensi dan kompetensi. 
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